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ABSTRAK
ASUHAN KEPERAWATAN PENERAPAN TERAPI MUSIK KLASIK MOZART
PADA PASIEN HIPERTENSI DENGAN MASALAH KEPERAWATAN UTAMA
NYERI AKUT DI IGD RS PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG

Latar Belakang : Nyeri akut merupakan masalah keperawatan umum pada pasien hipertensi
yang dapat memperburuk kondisi tekanan darah dan meningkatkan tingkat kecemasan.
Terapi nonfarmakologis seperti musik klasik Mozart dinilai efektif sebagai pendamping
pengobatan untuk meredakan nyeri sekaligus menurunkan tekanan darah secara alami.
Tujuan : Studi kasus ini bertujuan untuk menganalisis penerapan asuhan keperawatan
menggunakan terapi musik klasik Mozart pada pasien hipertensi dengan masalah
keperawatan utama nyeri akut di IGD RS PKU Muhammadiyah Gombong.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian adalah lima pasien hipertensi yang mengalami nyeri akut di
IGD. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan pemeriksaan fisik.
Intervensi dilakukan selama satu kali empat jam dengan pemberian terapi relaksasi
menggunakan musik klasik Mozart. Evaluasi dilakukan berdasarkan perubahan skala nyeri
dan tanda vital pasien.

Hasil : Hasil evaluasi menunjukkan adanya penurunan intensitas nyeri dengan rata-rata
penurunan skala nyeri dari 5 menjadi 3 serta penurunan tekanan darah pasca intervensi.
Pasien juga tampak lebih tenang dan mampu mengelola nyeri secara mandiri dengan teknik
relaksasi yang diajarkan.

Kesimpulan : Penerapan terapi musik klasik Mozart secara efektif membantu mengurangi
nyeri akut pada pasien hipertensi dan dapat diintegrasikan sebagai bagian dari asuhan
keperawatan komprehensif di ruang IGD.

Saran : Perlu adanya integrasi terapi musik dalam SOP asuhan keperawatan di rumah sakit
guna meningkatkan mutu pelayanan keperawatan serta kenyamanan pasien.

Kata Kunci : Terapi Musik Klasik Mozart; Nyeri Akut; Hipertensi; IGD
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ABSTRACT
NURSING CARE IMPLEMENTATION OF MOZART CLASSICAL MUSIC
THERAPY ON HYPERTENSIVE PATIENTS WITH ACUTE PAIN IN THE
EMERGENCY ROOM OF RS PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG

Background : Acute pain is a common nursing problem among hypertensive patients that
can worsen blood pressure and increase anxiety levels. Non-pharmacological therapies
such as Mozart classical music are considered effective as complementary treatments to
relieve pain and naturally lower blood pressure.

Objective : This case study aims to analyze the implementation of nursing care using
Mozart classical music therapy for hypertensive patients with acute pain in the Emergency
Room (ER) of RS PKU Muhammadiyah Gombong.

Methods : This study employed a qualitative descriptive case study approach. The subjects
were five hypertensive patients experiencing acute pain in the ER. Data were collected
through interviews, observation, and physical examination. Intervention was conducted
once for four hours using relaxation therapy with Mozart’s classical music. Evaluation was
based on changes in pain scale and patient vital signs.

Results : Evaluation results showed a decrease in pain intensity, with an average reduction
in pain scale from 5 to 3, as well as a decrease in blood pressure after intervention. Patients
also appeared calmer and were able to manage their pain independently using the taught
relaxation techniques.

Conclusion : The implementation of Mozart classical music therapy effectively helped
reduce acute pain in hypertensive patients and can be integrated into comprehensive
nursing care in the emergency room.

Recommendation : It is recommended that music therapy be included in nursing care
Standard Operating Procedures (SOPs) in hospitals to improve the quality of nursing
services and enhance patient comfort.

Keywords : Mozart Classical Music Therapy; Acute Pain; Hypertension; Emergency
Room

1) Nursing Student of Universitas Muhammadiyah Gombong
2) Nursing Lecturer of Universitas Muhammadiyah Gombong

viii Universitas Muhammadiyah Gombong



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt i
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ...ooooiiiiieieeieeeeee e il
HALAMAN PERSETUJUAN .....ooiiiitiieteeeee et il
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt v
KATA PENGANTAR ..ottt s v
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ...........c.......... vi
ABSTRAK ...ttt sttt vii
ABSTRACT ..ottt ettt sttt ettt viii
DAFTAR ISI ..ottt ettt ettt et ae et e eaeas iX
DAFTAR GAMBAR ..ottt X
DAFTAR TABEE ... oA o . EEB NN S0 M0 . ... o0, Xi
BAB 1 PENDAHULUAN ....coiiiiiiieeetee ettt ettt s
A. Iatar BERIANT .........cocpeveeriesrrimccnees BB, ..o\ Me v evveeneneenns 1
BfRumysand¥lasalahs—..........H ot ... "l ...\ N\ ............... 4
@ /TujpaiRenulisgir..........4L..........o80E,... ¢ a....\X....c.......... 5
D). Manla®t' Benhlisan. S\a.0000..... . ... Ng?® ... [0 ............ 5
BAB II JKONSBEBRIDASAR . SN A asi ... .. . W .. .. 7
A. KOUSEh Medis .. .frsefebes, . ... O, B 4. 7
B. Prafea Kcperaw atail . s Xt Ms s ... oo LR 21
C. KeFtnka\ROUs e pmse, o e e S - ...t LN 34
BAB Il METODE PELAKSANAAN.......coiitteterie ettt siee e 35
A. Desain Penelitian..........ccccoeviiiiiniiiiiiiiiieeiieeee e 35
Bl \ SubyGIRPenehitiany. X.......cc.co ol s PR eueeeereee o deeesveeof ol reecrecenvenas 35
CAEOKUS Penelitian: s v v reeseesnneeraessarsassessansarsagiglloseessaseereasens 36
D. Definisi Operasional...........cccceevvuiieriiieeriiieeniie e e evee e 36
E. InSgumen PéfRlifiinm o oo . on B8 0.0 ... 38
F. Metode Pengumpulan Data...........c.ccoooiiiiiiiiniiiieceeee 40
G. Lokasi Studi Kasus ........ccoceeriiiiiiniiiiiiiiciieeicceeeeeeen 40
H. Analisa Data dan Penyajian Data............cccccocveeiienienciienienieenee. 40
[.  Etika Penelitian.........cocccoooiiiiiiiiiiiieeeeeeecee e 41
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN........ioiiieteteeeeeee e 43
A. Ringkasan Proses Asuhan Keperawatan...........c..ccccevcvereeniennenne. 43
B. Hasil penerapan tindakan keperawatan ............ccoceees evervveennnnn. 66
C. Pembahasan.........c.coceviiiiiiiiniiiiiieceeeeee e 66
D. Keterbatasan Studi Kasus...........ccceeeeiieiiiiiiiniiieciee e 74
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN........ioiiieteteeteeeeere et 75
AL KeSIMPULAN...c.tiiiiiiiiiiiieie e 75
B Saran ... 75
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

ix Universitas Muhammadiyah Gombong



Gambar 2.1 Kerangka Konsep

DAFTAR GAMBAR

x Universitas Muhammadiyah Gombong



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Definisi Operasional ..........ccccccceeeeieeriiieeiiiie e 36
Tabel 4.1 Hasil inovasi tindakan penerapan relaksasi musik klasik mozart pada
pasien hipertensi dengan nyeri akut ............coccevevvienieenenicnieenennn, 66

x1 Universitas Muhammadiyah Gombong



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, merupakan kondisi medis kronis
yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah dalam arteri. Kondisi ini
menjadi perhatian global karena implikasinya yang luas terhadap kesehatan
masyarakat. WHO mencatat hipertensi mempengaruhi 1, 13 miliar orang di
seluruh dunia dan merupakan faktor risiko utama penyakit kardiovaskular,
penyebab utama kematian global (WHO, 2023). Konsekuensi dari hipertensi
ini sangat serius, di mana penyakit kardiovaskular, termasuk infark miokard
dan stroke, bertanggung jawab atas 18 juta kematian setiap tahun (GBD,
2019). Beban global hipertensi ini juga tercermin secara signifikan di
Indonesia, dengan angka prevalensi yang terus meningkat.

Prevalensi hipertensi di Indonesia menunjukkan tren yang
mengkhawatirkan dan terus mengalami peningkatan. Data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) 2018 mengungkapkan bahwa prevalensi hipertensi
mencapai 34, 1%, meningkat secara signifikan dari 25, 8% pada tahun 2013
(Aulia et al., 2021). Kondisi ini menempatkan hipertensi sebagai masalah
kesehatan masyarakat yang serius, terutama pada kelompok lanjut usia
(lansia), dengan prevalensi mencapai 63, 2% (Suryaningsih & Armiyati,
2021). Peningkatan prevalensi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko,
seperti pola makan tidak sehat (tinggi garam, lemak jenuh, dan rendah serat),
kurangnya aktivitas fisik, obesitas, konsumsi alkohol dan tembakau, serta
stres (Latipah et al., 2022). Akibatnya, hipertensi menjadi penyebab utama
morbiditas (angka kesakitan) dan mortalitas (angka kematian) di Indonesia.
Oleh karena itu, diperlukan perhatian serius dan intervensi komprehensif dari
pemerintah, tenaga kesehatan, dan masyarakat untuk mengatasi masalah ini.

Gejala yang timbul pada penderita hipertensi salah satunya adalah nyeri
kepala. Nyeri merupakan suatu keadaan pasien dalam tubuh yang tidak

menyenangkan akibat ada rangsangan fisik atau mental baik bersifat subjektif
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maupun personal. Nyeri akut biasanya timbul secara bertahap atau mendadak
yang terjadi dengan intensitas nyeri ringan hingga nyeri berat selama kurang
dari tiga bulan (PPNI, T. P. S. D, 2017). Gejala nyeri akut sesuai SDKI tahun
2017, menunjukkan gejala mayor yang meliputi gejala mayor subyektif
(keluhan pasien nyeri) dan gejala mayor obyektif (pasien tampak meringis
kesakitan, gelisah dan peningkatan frekuensi nadi). Sedangkan gejala minor
subyektif (tidak ada) dan gejala minor obyektif meliputi tekanan darah yang
meningkat, pola nafas mengalami perubahan, selera makan berkurang, proses
dalam berfikir terganggu,  perilaku menarik diri, dan diaforesis.
Penatalaksanaan nyeri kepala pada hipertensi harus segera ditangani agar tidak
menimbulkan pembuluh darah diotak mengalami pecah sehingga kelemahan
atau kelumpuhan anggota gerak dapat dihindari (Valentina, 2020).
Penanganan pada kasus pasien hipertensi dengan diagnosa keperawatan
nyeri akut adalah pada ketetapan asesmen awal untuk menentukan tindakan
yang tepat dilakukan. Assesmen awal dapat berupa airway, breathing,
circulation, disability dan exposure. Pengkajian airway dengan mengecek
kepatenan jalan nafas, perubahan pola nafas, dan suara nafas tambahan seperti
suara stidor, gurgling atau wheezing jika ada. Pada pengkajian breathing
mengkaji keefektifan pola nafas, irama nafas, respiratory rate (RR), jenis
suara nafas, pernafasan yang abnormal, saturasi oksigen, dan penggunaan
otot bantu nafas jika ada. Pengkajian circulation seperti perubahan tekanan
darah, perubahan frekuensi jantung (bradikardi atau takikardi), akral teraba
hangat atau dingin, adanya sianosis, muka tampak pucat atau kemerahan,
CRT <2 detik, kelembaban kulit, turgor kulit, perubahan eliminasi urin dan
fekal, dan riwayat kehilangan cairan (diare, muntah). Pengkajian disability
tingkat kesadaran, nilai GCS, pupil, respon cahaya, dan penilaian
ekstremitas. Pengkajian exposure pengkajian nyeri dengan PGRST (P:
Provokatif, Q: Qualitas, R: Regio, S: Scale, dan T: Time) (Asiyah, 2023).
Perencanaan keperawatan pada kasus hipertensi dapat dilakukan
penanganan secara farmakologi dengan pemberian obat captopril dan

amlodipine sebagai obat anti hipertensi (Bahtiar et al., 2022). Pemberian obat
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membutuhkan monitor dalam pemakaian agar diminum secara teratur sehingga
efektif digunakan. Namun pengetahuan masyarakat masih kurang terkait efek
samping tidak patuh minum obat dan tingkat ketergantungan penderita
mengonsumsi obat tersebut. Ketergantungan mengonsumsi obat yang lama
akan berakibat terjadi kerusakan pada ginjal karena terlalu banyak konsumsi
obat obatan (Hartiningsih et al., 2021). Sedangkan penanganan secara non
farmakologi meliputi olahraga secara teratur, hindari stress, pengaturan diet
seperti diet rendah garam dan lemak, serta melakukan relaksasi (Aspiani,
2015).

Dalam konteks penanganan hipertensi di Indonesia, seiring dengan
meningkatnya prevalensi dan kesadaran akan efek samping obat-obatan
konvensional, minat terhadap terapi komplementer dan alternatif (TKA),
termasuk terapi musik, mulai berkembang sebagai pendekatan non-
farmakologis yang potensial. Penelitian menunjukkan terapi musik
berkontribusi dalam pengelolaan hipertensi dengan mekanisme menurunkan
tekanan darah, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan relaksasi (Andriani
& Junalia, 2022). Potensi terapi musik ini juga didukung oleh penelitian
terdahulu yang menunjukkan efektivitasnya dalam mengurangi nyeri,
meningkatkan kualitas tidur, dan meningkatkan kesejahteraan psikologis
pasien secara umum. Sebagai contoh, studi oleh (Handayani et al., 2023)
menunjukkan terapi musik menurunkan intensitas nyeri pada anak yang
dirawat di ruang rawat intensif, yang menunjukkan bahwa intervensi ini dapat
diterapkan di berbagai konteks klinis, termasuk pada pasien dewasa dengan
hipertensi. Lebih lanjut, beberapa penelitian secara spesifik telah
membuktikan bahwa terapi musik secara langsung menurunkan tekanan darah
sistolik dan diastolik, yang merupakan faktor penting bagi pasien hipertensi.
Penelitian oleh (Andriani & Junalia, 2022) menunjukkan bahwa kombinasi
terapi musik dengan terapi aroma efektif dalam menurunkan tekanan darah
sistolik dan diastolik secara signifikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa terapi musik tidak hanya efektif dalam mengurangi nyeri dan

kecemasan, tetapi juga berkontribusi pada pengelolaan kondisi medis yang
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lebih luas, termasuk hipertensi, sebagai terapi tambahan yang efektif dan
mudah diakses.

Meskipun demikian, penerapan terapi musik sebagai bagian integral
dari asuhan keperawatan, khususnya di unit perawatan intensif seperti IGD,
masih belum standar dan perlu dikembangkan lebih lanjut. Meskipun ada
pengakuan yang berkembang di kalangan tenaga kesehatan akan manfaat
terapi musik dalam mengurangi kecemasan, meningkatkan kenyamanan
pasien, dan bahkan berpotensi menurunkan tekanan darah, implementasinya
dalam praktik keperawatan sehari-hari di IGD sering tidak terstruktur,
sporadis, dan bergantung pada inisiatif individu perawat. Hal ini diperkuat
oleh penelitian (Dian Ika Pertiwi et al., 2022) yang mencatat bahwa terapi
musik dapat menjadi media terapeutik yang efektif dan cost-effective, tetapi
implementasinya dalam praktik klinis masih memerlukan pedoman yang jelas,
protokol yang terstandarisasi, dan pelatihan yang memadai bagi tenaga
kesehatan, khususnya perawat di IGD.

Untuk memahami lebih lanjut implementasi terapi musik di IGD dan
mengidentifikasi hambatan serta peluang penerapannya, peneliti melakukan
studi pendahuluan dengan wawancara terhadap 5 responden, perawat yang
bekerja di IGD RS PKU Muhammadiyah Gombong. Hasil wawancara
menunjukkan 4 perawat setuju dan mengakui bahwa terapi musik berpotensi
membantu mengurangi nyeri akut dan kecemasan pada pasien hipertensi yang
dirawat di IGD. Namun demikian, 5 perawat mengaku belum pernah
menerapkan terapi musik secara formal dan terstruktur dalam praktik sehari-
hari karena berbagai alasan, termasuk kurangnya pengetahuan yang mendalam
tentang protokol terapi musik yang efektif, kurangnya pedoman yang jelas
dari institusi, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya pelatihan yang

memadai.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah studi kasus ini adalah:

"Bagaimana asuhan keperawatan penerapan terapi musik klasik mozart pada
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pasien hipertensi dengan masalah keperawatan utama nyeri akut di IGD RS

PKU Muhammadiyah Gombong ?”

C. Tujuan Penulisan

1. Tujuan Umum

Melakukan Asuhan keperawatan penerapan terapi musik klasik

mozart pada pasien hipertensi dengan masalah keperawatan utama nyeri

akut di IGD RS PKU Muhammadiyah Gombong.

2. Tujuan Khusus

a.

Mendeskripsikan hasil pengkajian pada pasien hipertensi dengan
masalah keperawatan utama nyeri akut

Mendeskripsikan hasil analisa data pada pasien hipertensi dengan
masalah keperawatan utama nyeri akut

Mendeskripsikan intervensi keperawatan pada pasien hipertensi dengan
masalah keperawatan utama nyeri akut

Mendeskripsikan implementasi keperawatan pada pasien hipertensi
dengan masalah keperawatan utama nyeri akut

Mendeskripsikan evaluasi keperawatan pada pasien hipertensi dengan
masalah keperawatan utama nyeri akut

Mendeskripsikan hasil inovasi penerapan terapi musik klasik mozart

pada pasien hipertensi dengan masalah keperawatan utama nyeri akut

D. Manfaat Penulisan
1. Manfaat Teoritis

Penulisan ini dapat memperkaya khasanah ilmu keperawatan,

khususnya dalam bidang manajemen nyeri pada pasien hipertensi di unit
perawatan intensif. Penulisan ini dapat memberikan landasan teoritis yang
lebih kuat mengenai efektivitas terapi musik sebagai intervensi non-

farmakologis dalam menurunkan nyeri akut pada pasien hipertensi.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penulisan ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi dalam
melakukan asuhan keperawatan secara komprehensif pada pasien
hipertensi dengan nyeri akut, khususnya dalam penerapan terapi musik
sebagai intervensi.
b. Bagi Tempat Studi Kasus
Penerapan terapi musik yang terstandarisasi diharapkan dapat
meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pasien terhadap pelayanan
keperawatan, khususnya dalam manajemen nyeri dan kecemasan.
c. Bagi Responden
Penerapan terapi musik diharapkan dapat membantu mengurangi
intensitas nyeri akut dan tingkat kecemasan yang dialami pasien
hipertensi selama perawatan di IGD, sehingga meningkatkan kualitas

hidup dan mempercepat pemulihan.
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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SOP) TERAPI MUSIK KLASIK
MOZART UNTUK PASIEN HIPERTENSI DENGAN KELUHAN NYERI

Pengertian
Pemanfaatan musik klasik karya Mozart sebagai salah satu bentuk terapi
komplementer untuk mengurangi intensitas nyeri pada pasien hipertensi.
Tujuan
1. Mengurangi intensitas nyeri yang dirasakan pasien hipertensi.
2. Membantu pasien relaksasi dan mengurangi tingkat stres yang dapat memicu
peningkatan tekanan darah.
3. Meningkatkan kualitas hidup pasien.
Kriteria Pasien
1. Pasien hipertensi dengan keluhan nyeri kronis atau akut.
2. Pasien telah diberikan pengobatan medis sesuai anjuran dokter.
3. Pasien bersedia mengikuti prosedur terapi.
Persiapan
1. Alat dan Bahan:
Headset atau speaker dengan kualitas suara yang baik.
b. Perangkat pemutar musik (smartphone, laptop, dll.) yang telah diisi
dengan musik klasik Mozart.
c. Lembar observasi untuk mencatat skala nyeri sebelum dan sesudah terapi.
d. Alat ukur tekanan darah.
2. Lingkungan:
a. Ruangan yang tenang, nyaman, dan memiliki pencahayaan yang lembut.
b. Suhu ruangan yang diatur agar pasien merasa nyaman.
Prosedur Pelaksanaan
1. Pra Terapi:
Jelaskan prosedur terapi kepada pasien dan minta persetujuannya.
b. Ukur tekanan darah pasien.
c. Minta pasien untuk mengisi lembar observasi mengenai skala nyeri yang

dirasakan (menggunakan skala Numerical Rating Scale atau NRS).
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2. Pelaksanaan Terapi:
Bantu pasien untuk duduk atau berbaring dalam posisi yang nyaman.
b. Pasangkan headset atau atur posisi speaker agar suara musik terdengar
jelas.
c. Nyalakan musik klasik Mozart dengan volume yang nyaman.
d. Lakukan terapi selama 15-30 menit.
3. Pasca Terapi:
Ukur kembali tekanan darah pasien.
b. Minta pasien untuk mengisi kembali lembar observasi mengenai skala
nyeri yang dirasakan.
c. Catat respons pasien terhadap terapi (misalnya: tingkat relaksasi,
perubahan mood, dll.).
Evaluasi
1. Evaluasi Subjektif:
Tanyakan kepada pasien mengenai perubahan yang dirasakan setelah terapi
(misalnya: penurunan intensitas nyeri, peningkatan relaksasi, dll.).
2. Evaluasi Objektif:
a. Bandingkan hasil pengukuran tekanan darah sebelum dan sesudah terapi.
b. Analisis data dari lembar observasi untuk melihat perubahan skala nyeri.
Dokumentasi
1. Catat semua data yang diperoleh selama proses terapi, termasuk:
Identitas pasien.
Tanggal dan waktu pelaksanaan terapi.

2

3

4. Hasil pengukuran tekanan darah.

5. Skala nyeri sebelum dan sesudah terapi.
6

. Respons pasien terhadap terapi.
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